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Bayi baru lahir adalah masa kehidupan bayi pertama diluar rahim sampai dengan usia
28 hari dimana terjadi perubahan yang sangat besar dari kehidupan di dalam rahim menjadi
di luar rahim. Pada masa ini terjadi pematangan organ sampai di semua sistem
(Cunningham, 2012). Angka kelahiran di Timor Leste (2020) sebanyak 33.333 bayi, dimana
sebesar 6,765% (2.255 bayi) dengan berat badan rendah. Sedangkan berdasarkan data
statistik kesehatan Dili (2020) angka kelahiran bayi baru lahir terdapat 10.326 bayi, dimana
angka kematiannya sebesar 1,375% (142 bayi). Angka kematian neonatal dini (0-6 hari) di
Timor Leste menurut Saude Maternu Infantil (2020) terdapat sebanyak 381 bayi dan
kematian neoatal (umur 7-28 hari) sebanyak 38 bayi. Sedangkan angka kelahiran di Hospital
Nacional Guido Valadares (2020) terdapat 5.611 dan angka kematian bayi sebesar 2,477%
(139 bayi) (Relatorio Saude Maternu Infantil, 2020). Upaya untuk menurunkan AKB di
Hospital Nacional Guido Valadares adalah yaitu selalu melalukan penyuluhan di setiap shift
dan disediakan satu LCD untuk memperlihatkan cara ibu merawat bayinya dan cara yang
baik dan benar untuk memberikan ASI dan salah satunya adalah RG ( Rawat Gabung).

Rawat gabung merupakan satu sistem perawatan dimana ibu dan bayi yang baru
dilahirkan tidak dipisahkan, melainkan ditempatkan dalam sebuah ruangan kamar atau
tempat bersama sama selama 24 jam penuh dalam seharinya (Maryuni, 2009; Rukiah 2010).
Rawat Gabung bisa mencegah kesakitan dan kematian pada bayi baru lahir karena dengan
rawat gabung maka ibu dan bayi selalu Bersama sehingga akan lebih mudah merawat dan
menjaga agar bayi tetap hangat serta memudahkan dalam pemberian ASI (Forrer, 2001)

Rawat gabung memiliki banyak keuntungan baik bagi ibu maupun bayi. Keuntungan
Rawat Gabung untuk ibu yaitu adanya kontak emosi ibu dan bayi lebih dini dan lebih erat,
sehingga ibu dapat segera melaporkan jika bayi mengalami keadaan yang tidak normal.
Selain itu ibu dapat belajar merawat bayi, mengurangi ketergantungan ibu pada bidan dan
membangkitkan kepercayaan diri bayi. Adapun keuntungan Rawat Gabung untuk bayi yaitu
bayi akan memperoleh kolostrum dan ASI untuk melindungi dari risiko infeksi,
menstimulasi lebih awal untuk tumbuh kembang bayi, ritme tidur bayi lebih terpelihara,

melatih bayi menghisap puting dengan benar dan memperlancar pengeluaran mekonium.



Rawat gabung memiliki banyak keuntungan baik bagi ibu maupun bayi. Keuntungan Rawat
Gabung untuk ibu yaitu adanya kontak emosi ibu dan bayi lebih dini dan lebih erat, sehingga
ibu dapat segera melaporkan jika bayi mengalami keadaan yang tidak normal. Selain itu ibu
dapat belajar merawat bayi, mengurangi ketergantungan ibu pada bidan dan membangkitkan
kepercayaan diri bayi. Adapun keuntungan Rawat Gabung untuk bayi yaitu bayi akan
memperoleh kolostrum dan ASI untuk melindungi dari risiko infeksi, menstimulasi lebih
awal untuk tumbuh kembang bayi, ritme tidur bayi lebih terpelihara, melatih bayi menghisap
puting dengan benar dan memperlancar pengeluaran mekonium.

Tidak semua bayi dapat dilakukan rawat gabung. Beberapa karakteristik bayi yang
diperbolehkan untuk rawat gabung di Hospital Naciona Guido Valadres terutama di ruangan
Maternity dan Nifas adalah bayi lahir spontan, baik presentasi kepala maupun bokong, bayi
yang lahir dengan seksio caesaria, syarat untuk melakukan rawat gabung dapat dilakukan
segera setelah ibu sadar, tidak ada faktor resiko, kondisi kesehatan ibu sehat, umur
kehamilan aterm yaitu 37-40 minggu, berat badan lahir normal 2500-4000 gram dan nilai
APGAR menit ke 5 lebih dari 7. Rawat Gabung sangat penting karena memiliki banyak
manfaat antara lain memulai ikatan batin antara ibu dan bayi, pemberian ASI dapat
dilakukan sesegera dan selama mungkin, ibu belajar untuk merawat bayinya sendiri.
Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 20 Maret 2022 di Hospital Nacional Guido
Valadres terdapat jumlah bayi baru lahir pada bulan Januari sampai bulan Maret 2022
terdapat 1.264 bayi baru lahir, studi pendahuluan yang dilakukan di Hospitan Nacional
Guido Valadares pada 10 bayi baru lahir yang di rawat gabung menunjukan bahwa bayi
yang dirawat gabung dengan APGAR score 7-10 pada menit pertama, kemudian berat badan
lahir dari 2500-4000 gram dan usia kehamilan ibu 37-41 minggu, 51 BBL tidak rawat
gabung karena bayi lahir dengan komplikasi, 32 diantaranya tidak melakukan rawat gabung
bersama ibunya karena ibu masih takut untuk merawat bayinya sendiri dan belum bisa
mandiri. Berdasarkan uraian diatas, masih banyak ibu nifas yang belum mandiri dalam
melakukan perawatan pada bayi baru lahir, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Gambaran Karakterisitk Bayi Baru Lahir Yang Dirawat Gabung Di

Hospital Nacional Guido Valadares.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah
penelitian ini yaitu apakah terdapat Bagaimanakah gambaran karakteristik bayi baru lahir
yang di Rawat Gabung di Hospital Nacional Guido Valadares?
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran karakteristik bayi baru lahir yang di Rawat Gabung di
Hospital nacional Guido Valades.
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui gambaran APGAR Score bayi baru lahir yang dirawat gabung di
Hospital Nacional Guido Valadares tahun 2022
b. Untuk mengetahui gambaran Berat badan lahir bayi baru lahir yang dirawat gabung
di Hospital Nacional Guido Valadares tahun 2022
c. Untuk mengetahui gambaran Umur kehamilan bayi baru lahir yang dirawat gabung
di Hospital Nacional Guido Valadares tahun 2022
D. Manfaat
1. Praktis
Penelitian ini merupakan informasi khususnya bidan dalam meningkatkan pelayanan
pada ibu nifas dalam pelaksanakan perawatan pada bayi baru lahir
2. Teoritis
a. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi ilmiah pada
perpustakaan program Studi Kebidanan di Universitas Ngudi Waluyo serta dapat
dikembangkan lebih luas dalam penelitian selanjutnya
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan pengalaman yang sangat berharga bagi peneliti dalam
mengaplikasian ilmu pengetahuan kesehatan yang dimiliki dan dapat memperkaya
ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan khususnya kebidanan dan merupakan
salah satu acuan dan bahan bacaan gabung terhadap perawatan pada bayi baru

lahir.



